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ABSTRAK

Kepuasan kerja merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas pelayanan keperawatan
di rumah sakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kepuasan kerja perawat di Rumah Sakit TK Il Iskandar Muda Banda Aceh. Desain
penelitian menggunakan metode deskriptif analitik dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian berjumlah 190 perawat, dengan sampel 129 responden yang diambil
menggunakan teknik proportionate random sampling. Instrumen penelitian menggunakan
kuesioner berbasis Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ) yang dimodifikasi. Analisis
data menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara faktor insentif (p=0,044), kondisi
pekerjaan (p=0,016), dan supervisi (p=0,032) dengan kepuasan kerja perawat. Mayoritas
responden merasa puas terhadap kondisi pekerjaan (64,3%) dan supervisi yang dilakukan
secara rutin (68,2%). Kesimpulannya, kepuasan kerja perawat dipengaruhi oleh faktor
insentif, kondisi pekerjaan, dan supervisi yang baik. Peningkatan sistem penghargaan dan
pengawasan berkelanjutan disarankan guna meningkatkan kepuasan dan mutu layanan
keperawatan.

Kata kunci: kepuasan kerja, insentif, supervisi, kondisi kerja, perawat

ABSTRACT

Job satisfaction is an essential factor influencing the quality of nursing care in hospitals. This
study aims to identify the factors associated with nurses’ job satisfaction at TK Il Iskandar
Muda Hospital, Banda Aceh. The research employed a descriptive-analytic design with a
cross-sectional approach. The study population consisted of 190 nurses, and a sample of 129
respondents was selected using a proportionate random sampling technique. The research
instrument utilized a modified version of the Minnesota Satisfaction Questionnaire (MSQ).
Data were analyzed using the Chi-Square test with a significance level of 0.05. The results
revealed significant relationships between job satisfaction and incentive factors (p=0.044),
working conditions (p=0.016), and supervision (p=0.032). Most respondents reported being
satisfied with their working conditions (64.3%) and routine supervision (68.2%). In
conclusion, nurses’ job satisfaction is influenced by fair incentives, supportive working
conditions, and effective supervision. Strengthening reward systems and maintaining
consistent supervision are recommended to enhance job satisfaction and improve the overall
quality of nursing services.

Keywords : job satisfaction, incentives, supervision, working conditions, nurses.
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1. Pendahuluan

Rumah sakit merupakan institusi
pelayanan  kesehatan yang berperan
penting dalam meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat. Keberhasilan rumah
sakit dalam  memberikan pelayanan
kesehatan yang berkualitas tidak hanya
bergantung pada kecanggihan fasilitas
medis, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
kualitas sumber daya manusianya,
terutama tenaga keperawatan. Perawat
berperan sebagai ujung tombak pelayanan
kesehatan yang berinteraksi langsung
dengan pasien dalam memberikan asuhan
keperawatan. Oleh karena itu, tingkat
kepuasan kerja perawat memiliki implikasi
yang signifikan terhadap mutu layanan dan
keselamatan pasien (Marquis & Huston,
2017; Lu et al., 2019).

Kepuasan kerja dapat diartikan
sebagai keadaan emosional positif yang
muncul akibat penilaian individu terhadap
pengalaman kerja mereka (Judge &
Robbins, 2015). Dalam konteks
keperawatan, kepuasan kerja merupakan
kondisi psikologis yang mencerminkan
sejauh mana perawat merasa kebutuhan,
ekspektasi, dan nilai-nilai profesionalnya
terpenuhi  selama bekerja. Penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa kepuasan
kerja berhubungan erat dengan tingkat
produktivitas, loyalitas, motivasi, serta
rendahnya intensi untuk keluar dari
pekerjaan (Lu et al., 2019; Han et al.,
2020). Sebaliknya, ketidakpuasan kerja
dapat menimbulkan stres kerja, burnout,
konflik interpersonal, hingga menurunnya
kualitas pelayanan keperawatan (Pangestu
& Thesman, 2021).

Dalam lingkungan rumah sakit,
terdapat sejumlah faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja perawat, di
antaranya sistem insentif, kondisi Kerja,
dan supervisi (Palendeng & Bernarto,
2021; Dala Wolo et al.,, 2025). Faktor
insentif sering kali menjadi perhatian
utama karena berkaitan langsung dengan
kesejahteraan ekonomi dan persepsi

keadilan organisasi. Menurut teori dua
faktor Herzberg, kompensasi termasuk
kategori hygiene factors yang tidak secara
langsung memotivasi karyawan, tetapi jika
tidak terpenuhi dapat menimbulkan
ketidakpuasan (Susanti, 2017). Ketika
perawat merasa insentif yang diterima
sebanding dengan beban kerja dan
tanggung jawab, maka motivasi dan
loyalitas kerja cenderung meningkat
(Prasetyo, 2022; Novialumi & Winata,
2025).

Selain faktor finansial, kondisi
kerja juga menjadi determinan penting
dalam membentuk kepuasan kerja perawat.
Lingkungan kerja yang aman, fasilitas
memadai, hubungan antar rekan kerja yang
harmonis, serta pembagian tugas yang
proporsional menciptakan suasana Kkerja
yang mendukung (Vica et al., 2021,
Widiastutik, 2024). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa kondisi kerja yang
baik tidak hanya meningkatkan
kenyamanan  perawat, tetapi  juga
berdampak positif terhadap kepuasan
pasien (Noras et al., 2019). Ketika perawat
bekerja ~ dalam lingkungan yang
mendukung dan memperoleh apresiasi atas
kontribusinya, mereka cenderung
menunjukkan perilaku prososial dan
tanggung jawab profesional yang tinggi.

Faktor lainnya yang berpengaruh
terhadap kepuasan kerja adalah supervisi
keperawatan. Supervisi merupakan proses
pembinaan, pengawasan, dan evaluasi
yang dilakukan untuk memastikan bahwa
pelayanan keperawatan berjalan sesuai
dengan standar. Supervisi yang efektif
bukan sekadar bentuk kontrol, tetapi juga
sarana pemberdayaan dan pengembangan
profesionalisme perawat (Sukriandi, 2023;
Deswita, 2021). Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa supervisi  yang
dilakukan secara teratur, partisipatif, dan
edukatif mampu meningkatkan motivasi
kerja, memperbaiki komunikasi tim, serta
mengurangi konflik antar staf (Pratomo,
2023). Oleh karena itu, sistem supervisi
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yang humanis dan mendukung
pertumbuhan profesional menjadi
komponen kunci dalam  manajemen
sumber daya keperawatan.

Fenomena di lapangan
menunjukkan bahwa meskipun Rumah
Sakit TK Il Iskandar Muda Banda Aceh
telah memperoleh akreditasi paripurna dan
memiliki fasilitas pelayanan yang lengkap,
ketidakpuasan kerja masih ditemukan di
kalangan perawat pelaksana. Berdasarkan
observasi awal,  beberapa  perawat
mengeluhkan beban kerja yang tinggi,
pembagian tugas yang tidak seimbang,
serta  tuntutan  administratif ~ non-
keperawatan yang menyita waktu dan
energi. Selain itu, sistem insentif yang
dinilai belum adil serta pola supervisi yang
masih berorientasi pada kontrol ketat turut
menimbulkan tekanan psikologis di tempat
kerja. Situasi ini berpotensi menurunkan
motivasi kerja, meningkatkan stres, serta
mengganggu efektivitas pelayanan pasien
(Delfina, 2024).

Fenomena tersebut menunjukkan
adanya kesenjangan antara kebijakan
manajemen rumah sakit dengan harapan
tenaga keperawatan. Padahal, perawat
merupakan komponen terbesar dalam
sistem pelayanan kesehatan, dengan
proporsi mencapai lebih dari 60% dari total
tenaga kesehatan di Indonesia
(Kementerian Kesehatan RI, 2023). Oleh
karena itu, memahami faktor-faktor yang
berhubungan dengan kepuasan Kerja
perawat menjadi penting untuk
memastikan keberlanjutan sistem
pelayanan kesehatan yang efektif, efisien,
dan berorientasi pada keselamatan pasien
(patient safety).

Selain faktor internal organisasi,
budaya kerja dan nilai sosial masyarakat
Aceh juga dapat memengaruhi persepsi
perawat terhadap kepuasan kerja. Dalam
konteks budaya lokal, nilai-nilai religius
dan kolektivitas masih sangat Kkuat,
sehingga rasa saling menghormati,
solidaritas, dan penghargaan sosial sering
kali dianggap sama pentingnya dengan

faktor finansial. Hal ini menunjukkan
bahwa upaya peningkatan kepuasan kerja
di lingkungan rumah sakit tidak dapat
hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi
juga  harus  memperhatikan  aspek
psikologis dan sosial budaya yang melekat
pada tenaga keperawatan (Pangestu &
Thesman, 2021).

Berbagai studi terdahulu juga
menegaskan bahwa peningkatan kepuasan
kerja tenaga keperawatan berkontribusi
langsung terhadap mutu  pelayanan
kesehatan dan kepuasan pasien (Han et al.,
2020; Lu et al., 2019). Rumah sakit dengan
tingkat kepuasan kerja tinggi cenderung
memiliki retensi staf yang lebih baik,
produktivitas tinggi, serta kualitas asuhan
keperawatan yang konsisten (Marquis &
Huston, 2017). Sebaliknya, tingkat
ketidakpuasan yang tinggi dapat memicu
turnover intention, menurunkan kohesi
tim, dan meningkatkan beban biaya
rekrutmen sumber daya manusia.

Dengan mempertimbangkan
kompleksitas faktor tersebut, penelitian ini
berupaya untuk mengidentifikasi faktor-
faktor yang berhubungan dengan kepuasan
kerja perawat di Rumah Sakit TK 1l
Iskandar Muda Banda Aceh, dengan fokus
pada tiga variabel utama: insentif, kondisi
kerja, dan supervisi. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
empiris bagi pengembangan kebijakan
manajemen sumber daya manusia di
bidang keperawatan, khususnya dalam
menciptakan lingkungan kerja yang lebih
produktif, sehat, dan berkeadilan.

Secara praktis, hasil penelitian ini
dapat dijadikan acuan oleh manajemen
rumah sakit dalam merancang sistem
insentif berbasis kinerja, menciptakan
kondisi kerja yang aman dan mendukung
keseimbangan kehidupan kerja, serta
menerapkan  supervisi  klinis  yang
partisipatif dan edukatif. Secara teoretis,
penelitian ini memperkaya literatur tentang
faktor-faktor determinan kepuasan kerja di
sektor kesehatan di Indonesia, khususnya
pada konteks rumah sakit militer yang
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memiliki struktur hierarki dan budaya
kerja tersendiri. Pada akhirnya,
peningkatan kepuasan kerja perawat akan
berimplikasi positif terhadap kualitas
pelayanan, keselamatan pasien, serta
reputasi  institusi  kesehatan  secara
keseluruhan.

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif dengan desain deskriptif analitik
menggunakan pendekatan cross sectional,
yang bertujuan untuk  menganalisis
hubungan antara variabel independen dan
dependen pada waktu yang bersamaan.
Populasi penelitian mencakup seluruh
perawat di Rumah Sakit TK Il Iskandar
Muda Banda Aceh sebanyak 190 orang,
dengan sampel berjumlah 129 responden
yang ditentukan menggunakan rumus Taro
Yamane dengan tingkat presisi 5% (Adam,
2020) Teknik  pengambilan  sampel
dilakukan dengan proportionate random

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden

sampling berdasarkan proporsi jumlah
perawat pada setiap unit kerja. Instrumen
penelitian  berupa  kuesioner  yang
diadaptasi dari Minnesota Satisfaction
Questionnaire  (MSQ)  yang telah
dimodifikasi dan divalidasi dalam konteks
keperawatan di Indonesia (Alamanda &
Kamaratih, 2019). Variabel independen
dalam penelitian ini meliputi faktor
insentif, kondisi pekerjaan, dan supervisi,
sedangkan variabel dependen adalah
kepuasan kerja perawat. Data yang
diperoleh dianalisis secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik responden
dan distribusi setiap variabel, serta secara
bivariat menggunakan uji Chi-Square
dengan tingkat signifikansi (o = 0,05)
untuk mengidentifikasi hubungan antara

variabel

independen dengan kepuasan

kerja perawat (Aziza, 2017).

3.

Hasil

Hasil Penelitian

No. Umur Frekuensi Persentase
1 Remaja Awal 16 12,4

2 Dewasa Awal 55 42,6

3 Dewasa Madya 41 31,8

4 Dewasa Akhir 14 10,9

5 Lansia Awal 3 2,3

Jumlah 129 100

No. Jenis kelamin Frekuensi Persentase
1 Laki-laki 36 27,9

2 Perempuan 93 72,1
Jumlah 129 100

No. Status Perkawinan Frekuensi Persentase
1 Belum Menikah 24 18,6

2 Menikah 104 80,4
Jumlah 129 100

No. Status Kepegawaian Frekuensi Persentase
1 PNS 84 65,1

2 Honorer 18 14,0

3 Bakti 27 20,9
Jumlah 129 100

No. Lama Bekerja Frekuensi Persentase
1 <1 Tahun 12 9,3

2 1-5 Tahun 58 45,0

3 6-10 Tahun 17 13,2
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4 11-15 tahun 20 15,5
5 >16 Tahun 22 17,1
Jumlah 129 100

Tabel 1 menggambarkan karakteristik demografis responden yang terdiri dari variabel umur,
jenis kelamin, status perkawinan, status kepegawaian, dan lama bekerja. Data menunjukkan
bahwa mayoritas responden berada pada kategori dewasa awal (42,6%), diikuti oleh dewasa
madya (31,8%), yang menandakan sebagian besar perawat berada pada masa produktif kerja.
Dari sisi jenis kelamin, perempuan mendominasi (72,1%), yang mencerminkan realitas umum
profesi keperawatan di Indonesia sebagai profesi yang didominasi oleh tenaga kerja
perempuan. Selain itu, mayoritas perawat telah menikah (80,4%) dan berstatus PNS (65,1%),
menunjukkan stabilitas pekerjaan dan tanggung jawab sosial yang dapat memengaruhi
persepsi terhadap kepuasan kerja.

Sementara itu, berdasarkan lama bekerja, sebagian besar responden memiliki masa kerja 1-5
tahun (45%), diikuti oleh kelompok dengan pengalaman lebih dari 16 tahun (17,1%). Pola ini
menunjukkan komposisi tenaga keperawatan yang cukup seimbang antara tenaga baru dan
tenaga berpengalaman. Distribusi demografis ini penting karena latar belakang pribadi dan
profesional dapat berpengaruh terhadap tingkat kepuasan kerja, motivasi, serta persepsi
terhadap sistem manajerial rumah sakit. Dengan memahami profil responden, peneliti dapat
menafsirkan hasil analisis hubungan antarvariabel secara lebih kontekstual

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Independent dan Dependen

No. Variabel Frekuensi Persentase
1 Faktor Insentif

a. Besar 83 64,3

b. Kecil 46 35,7
2 Faktor Kondisi Pekerjaan

a. Mendukung 83 64,3

b. Tidak Mendukung 46 35,7
3 Faktor Supervisi

a. Rutin 88 68,2

b. Tidak Rutin 41 31,8
4 Kepuasan Kerja Perawat

a. Sangat Puas 34 26,4

b. Puas 56 43,4

c. Tidak Puas 34 30,2
Jumlah 129 100

Tabel 2 menyajikan gambaran umum tentang distribusi variabel penelitian, meliputi insentif,
kondisi pekerjaan, supervisi, dan kepuasan kerja perawat. Hasil menunjukkan bahwa sebagian
besar responden menilai insentif yang diterima tergolong besar (64,3%), dan menilai kondisi
kerja mendukung (64,3%). Selain itu, 68,2% responden menyatakan supervisi dilakukan
secara rutin, yang mengindikasikan penerapan pengawasan dan pembinaan berkala di rumah
sakit. Temuan ini mencerminkan adanya upaya manajemen rumah sakit dalam menjaga
kesejahteraan dan kontrol mutu tenaga keperawatan.

Sementara itu, pada variabel kepuasan kerja, mayoritas perawat merasa puas (43,4%), disusul
oleh kategori sangat puas (26,4%) dan tidak puas (30,2%). Hasil ini memperlihatkan tingkat
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kepuasan kerja yang relatif tinggi, meskipun masih ada proporsi perawat yang merasa belum
puas. Distribusi ini menjadi dasar penting bagi analisis lebih lanjut untuk mengetahui faktor-
faktor mana yang secara signifikan berhubungan dengan kepuasan kerja, sekaligus menjadi
indikator awal efektivitas kebijakan manajemen SDM di rumah sakit

Tabel 3 Faktor Insentif yang berhubungan dengan kepuasan kerja di Rumah Sakit Tk
Il Iskdandar Muda

Kepuasan kerja

- P.
No. F. Insentif Sangat Puas Tidak Total value
Puas Puas
f % f % f % f %
1 Besar 20 435 15 326 11 239 83 100
2 Kecil 19 229 41 494 23 27,7 46 100 0,044

39 30,2 56 434 34 264 129 100

Tabel 3 menampilkan hasil uji hubungan antara faktor insentif dengan kepuasan kerja
perawat. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai p = 0,044, yang berarti terdapat hubungan
signifikan antara insentif dengan kepuasan kerja (p < 0,05). Dari 83 responden yang menilai
insentif besar, sebagian besar (43,5%) merasa sangat puas dan (32,6%) merasa puas terhadap
pekerjaannya. Sebaliknya, pada kelompok dengan insentif kecil, hanya 22,9% yang merasa
sangat puas, sementara hampir separuh (49,4%) berada pada kategori puas biasa. Temuan ini
menegaskan bahwa insentif merupakan salah satu faktor eksternal utama yang memengaruhi
kepuasan kerja perawat.

Interpretasi data ini memperkuat teori motivasi Herzberg yang menempatkan gaji dan insentif
sebagai faktor hygiene, di mana kompensasi yang tidak adil dapat menimbulkan
ketidakpuasan. Dalam konteks rumah sakit, persepsi terhadap keadilan dalam pembagian
insentif sering kali dikaitkan dengan beban kerja dan jabatan. Artinya, semakin proporsional
sistem penghargaan yang diterapkan, semakin tinggi pula rasa kepuasan dan loyalitas kerja
perawat terhadap institusi. Oleh karena itu, kebijakan kompensasi yang transparan dan
berbasis kinerja menjadi aspek penting dalam manajemen keperawatan modern

Tabel 4 Faktor Kondisi pekerjaan yang berhubungan dengan kepuasan kerja di Rumah
Sakit Tk Il Iskdandar Muda
Kepuasan kerja

F. Kondisi Sangat Tidak Total P.
No. . Puas value
Pekerjaan Puas Puas
f % f % f % f %
1 Mendukung 31 373 36 434 16 193 83 100
p  Tidak 8 174 20 435 18 391 46 100 0,016
Mendukung

39 30,2 56 434 34 264 129 100

Tabel 4 menjelaskan hubungan antara kondisi pekerjaan dengan kepuasan kerja, yang
menunjukkan hasil signifikan dengan p-value = 0,016. Dari 83 responden yang menilai
kondisi kerja mendukung, 37,3% merasa sangat puas dan 43,4% merasa puas terhadap
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pekerjaannya. Sebaliknya, dari 46 responden yang menilai kondisi kerja tidak mendukung,
hanya 17,4% yang sangat puas dan 43,5% merasa puas, sementara 39,1% merasa tidak puas.
Pola ini menunjukkan bahwa kondisi kerja yang baik, seperti lingkungan yang aman, fasilitas
lengkap, dan hubungan antar rekan kerja yang harmonis, berkontribusi langsung terhadap
peningkatan kepuasan kerja perawat.

Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa lingkungan kerja yang
kondusif mendorong semangat dan komitmen kerja. Dalam konteks rumah sakit, faktor-faktor
seperti sistem pembagian tugas, keamanan kerja, dan dukungan rekan sejawat memiliki peran
penting dalam menciptakan suasana kerja yang positif. Dengan demikian, peningkatan
fasilitas fisik dan psikologis di tempat kerja perlu menjadi perhatian manajemen rumah sakit
untuk menjaga stabilitas kepuasan dan kinerja tenaga keperawatan

Tabel 5 Faktor Supervisi yang berhubungan dengan kepuasan kerja di Rumah Sakit Tk
Il Iskdandar Muda
Kepuasan kerja

- P.
. Sangat Tidak Total
No. F. Supervisi PUAS Puas PUaS value
f % f % F % f %
1 Rutin 21 239 39 443 28 31,8 83 100
2 TidakRutin 18 439 17 418 6 146 46 100 0,032
39 30,2 56 434 34 264 129 100
Kinerja sekaligus meningkatkan rasa
Tabel 5 memperlihatkan hasil  uji dihargai. Dengan pendekatan yang
hubungan  antara  supervisi  dengan partisipatif dan edukatif, supervisi dapat

kepuasan kerja perawat. Nilai p = 0,032
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara kedua variabel tersebut.
Dari 88 responden yang memperoleh
supervisi rutin, sebagian besar (44,3%)
merasa puas dan (23,9%) sangat puas.
Sementara pada kelompok yang tidak rutin
disupervisi,  proporsi  “sangat  puas”
memang lebih tinggi (43,9%), tetapi
jumlah responden yang tidak puas (14,6%)
jauh lebih kecil. Hal ini menunjukkan
bahwa rutinitas supervisi dapat
memengaruhi persepsi kepuasan, meskipun
kualitas interaksi dan gaya kepemimpinan
supervisor juga menjadi faktor penting.

Supervisi yang efektif tidak hanya
berfungsi sebagai kontrol administratif,
tetapi juga sebagai sarana pembinaan dan
umpan balik profesional. Dalam praktik
keperawatan di Rumah Sakit TK 1l
Iskandar Muda Banda Aceh, supervisi
dilakukan secara berjenjang dan berkala,
yang membantu perawat memperbaiki

menjadi faktor motivasional yang kuat
dalam memperkuat kepuasan kerja serta
meningkatkan mutu pelayanan
keperawatan

Pembahasan
1. Hubungan Antara

Kepuasan kerja

Pemberian insentif atau gaji
merupakan cara untuk
mengoptimalisasikan kinerja perawat
dengan menerapkan balas jasa. Jika
insentif yang diberikan sebanding
dengan beban kerja, maka perawat

Insentif dengan

akan lebih termotivasi, puas, dan
bersemangat, sehingga berdampak
positif pada peningkatan Kinerja

(Palendeng & Bernarto Innocentius,
2021). Sebaliknya, insentif yang tidak
sesuai dengan hasil kerja dapat
menurunkan motivasi dan kemampuan
pegawai, yang akhirnya memengaruhi
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kualitas pelayanan kesehatan
(Sumolang et al, 2019). Hasil
penelitian ini sejalan dengan teori
motivasi Herzberg yang menyatakan
bahwa gaji termasuk faktor hygiene
yang dapat menurunkan ketidakpuasan
kerja apabila dikelola secara adil dan
proporsional.

Penelitian Novialumi &
Winata, (2025) menunjukkan bahwa
pengalaman kerja berpengaruh
signifikan terhadap kompensasi dan
kepuasan kerja karyawan. Hipotesis
mengenai pengaruh pengalaman kerja
terhadap kompensasi dan kepuasan
kerja keduanya terbukti signifikan,
dengan nilai p masing-masing 0,000
dan 0,003. Penelitian lain menunjukkan
bahwa terdapat hubungan signifikan
antara insentif dan kinerja karyawan di
Kimia Farma Apotek Unit Bisnis Jaya
1 Wilayah Jakarta Selatan, dengan nilai
p-value 0,001 < 0,005. Analisis juga
menunjukkan Odds Ratio sebesar
15,714, yang berarti insentif berpotensi
meningkatkan ~ motivasi  karyawan
hingga 15,714 kali (Prasetyo, 2022.)

Menurut Desler dalam Susanti,
(2017), sistem kompensasi merupakan
faktor krusial dalam manajemen
karyawan, di mana insentif berfungsi
sebagai tambahan pendapatan di luar
gaji pokok vyang diberikan kepada
pegawai yang berhasil mencapai target
Kinerja. Pemberian gaji dan insentif
yang layak tidak hanya memenuhi
kebutuhan  ekonomi, tetapi juga
meningkatkan rasa  dihargai dan
loyalitas terhadap organisasi. Dala
Wolo et al., (2025) yang menunjukkan
bahwa pembagian insentif secara adil
meningkatkan kepuasan kerja karena
kebutuhan dasar pekerja terpenuhi dan
menumbuhkan rasa bangga terhadap
institusi.

Temuan ini  menunjukkan
bahwa dalam konteks Rumah Sakit TK
Il Iskandar Muda Banda Aceh, sistem
pemberian  insentif  menggunakan

metode maturity curve yang berbasis
pangkat dan jabatan turut memengaruhi
persepsi pembagian insentif. Perawat
dengan jabatan rendah mungkin merasa
bahwa kompensasi belum
mencerminkan beban kerja aktual. Hal
ini sejalan dengan pandangan Maslow
bahwa setelah  kebutuhan  dasar
manusia terpenuhi, muncul kebutuhan
untuk memperoleh pengakuan dan
penghargaan yang lebih tinggi (esteem
needs), sehingga ketidakpuasan
terhadap kompensasi dapat mendorong
keinginan berpindah pekerjaan.

Hubungan antara Kondisi Kerja dan

Kepuasan Kerja

Kondisi kerja merupakan
faktor penting yang memengaruhi
kenyamanan dan Kinerja perawat.
Kondisi kerja yang kondusif meliputi
lingkungan fisik, pembagian tugas
yang proporsional, dukungan rekan
kerja, serta tersedianya fasilitas yang
memadai. Penelitian ini menunjukkan
bahwa kondisi kerja yang baik
berhubungan positif dengan tingkat
kepuasan kerja.

Vica et al., (2021)
menjelaskan bahwa kondisi kerja yang
nyaman dapat menimbulkan semangat
kerja, rasa tanggung jawab, dan
komitmen terhadap organisasi. Hal ini
diperkuat oleh Widiastutik, (2024),
yang menemukan bahwa peningkatan
nilai pada variabel kondisi kerja
meningkatkan kepuasan kerja perawat
sebesar 0,063 kali lipat. Hasil
penelitian (Noras et al., 2019) juga
menunjukkan bahwa kepuasan kerja
perawat yang meningkat akan
berdampak positif terhadap kepuasan
pasien dan mutu pelayanan
keperawatan.

Dari penelitan yang dilakukan
oleh Syafitri & Zakiah, (2016)
diperoleh nilai p-value sebesar 0,005,
yang menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara kepuasan kerja dan
kondisi kerja pada perawat di RS Aulia
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tahun 2016. Hasil penelitian juga
menunjukkan nilai Odds Ratio (OR)
sebesar 8,5, yang berarti perawat yang
merasa kondisi kerjanya mendukung
memiliki peluang sekitar 8,5 hingga 9
kali lebih besar untuk merasa puas
terhadap pekerjaannya dibandingkan
dengan perawat yang menilai kondisi
kerjanya kurang mendukung.

Setelah di analisis pada
Rumah Sakit TK Il Iskandar Muda
Banda Aceh, kondisi kerja yang
mendukung terlihat dari tersedianya
fasilitas lengkap, sistem pembagian
tugas yang jelas, serta iklim kerja yang
harmonis dan disiplin. Faktor-faktor ini
menciptakan lingkungan Kkerja yang
positif dan memperkuat rasa memiliki
di antara perawat. Ketika perawat
merasa aman, dihargai, dan diberi
kesempatan berkembang, mereka akan
menunjukkan Kinerja yang optimal
dalam memberikan asuhan
keperawatan.

3. Hubungan antara Supervisi dan

Kepuasan Kerja

Supervisi  memiliki  peran
penting dalam mengarahkan,
membimbing, dan  mengevaluasi
Kinerja perawat agar sesuai dengan
standar pelayanan. Penelitian ini
menunjukkan adanya hubungan
signifikan  antara  supervisi  dan
kepuasan kerja perawat. Supervisi
dilakukan  baik secara langsung
maupun  tidak  langsung  guna
mendapatkan kemajuan dan pelayanan
Kesehatan.

Penelitian Pratomo Sukriandi,
(2023) di RSUD Haji Makasar
menemukan bahwa supervisi yang
rutin dan terjadwal setiap tiga bulan
sekali berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan kerja (p = 0,010). Supervisi

yang  baik  membantu  perawat
mempersiapkan  diri, memperbaiki
kesalahan, dan meningkatkan

profesionalisme. Sebaliknya, sejalan
penelitian  yang  dilakukan  oleh

Deswita, (2021) melaporkan bahwa
supervisi  berpengaruh  signifikan
terhadap kepuasan kerja (p = 0,01)
pada departemen pelayanan publik
yang memiliki tingkat otonomi tinggi.
Dalam konteks Rumah Sakit
TK Il Iskandar Muda Banda Aceh,
supervisi dilakukan secara berjenjang,
baik mingguan oleh kepala ruangan
maupun  triwulanan oleh tim
pengembangan sumber daya manusia.
Supervisi ini diintegrasikan dengan
sistem  penilaian  kinerja  yang
berdampak langsung pada pembagian
jasa medis. Sistem ini dinilai efektif
karena menggabungkan aspek
pembinaan, evaluasi, dan penghargaan,
sehingga dapat meningkatkan kepuasan
dan Kinerja perawat secara
berkelanjutan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kepuasan Kkerja

perawat  merupakan  hasil  interaksi
kompleks  antara  faktor  finansial,
lingkungan  kerja, dan  hubungan
interpersonal.  Ketiga  faktor  yang

berhubungan signifikan (insentif, kondisi
kerja, dan supervisi) menggambarkan
pentingnya pendekatan manajemen yang
holistik dalam meningkatkan kesejahteraan
tenaga keperawatan. Dengan menciptakan
sistem kompensasi yang adil, lingkungan
kerja yang kondusif, serta supervisi yang
suportif, rumah sakit dapat
mempertahankan tenaga keperawatan yang
kompeten dan  berkomitmen  tinggi
terhadap mutu pelayanan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara faktor
insentif, kondisi pekerjaan, dan supervisi
dengan kepuasan kerja perawat di Rumah
Sakit TK 1l Iskandar Muda Banda Aceh.
Ketiga  faktor  tersebut  merupakan
komponen penting yang perlu diperhatikan
dalam upaya peningkatan mutu sumber
daya manusia keperawatan.
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Dirasankan kepada pihak manajemen
Rumah Sakit TK Il Iskandar Muda Banda
Aceh disarankan untuk meningkatkan
sistem pemberian insentif yang berbasis
pada kinerja dan keadilan jabatan. Sistem
kompensasi yang adil dan transparan akan
mendorong motivasi kerja, memperkuat
rasa penghargaan terhadap kontribusi
perawat, serta menciptakan hubungan kerja
yang harmonis antara pimpinan dan staf.
Selain itu, rumah  sakit  perlu
memperhatikan kondisi lingkungan kerja
agar lebih nyaman, aman, dan mendukung
keseimbangan antara tuntutan pekerjaan
dan kehidupan pribadi. Lingkungan kerja
yang kondusif akan membantu perawat
dalam menjalankan tugasnya dengan
optimal, mengurangi tingkat stres, dan
meningkatkan loyalitas terhadap institusi.

Selanjutnya, kegiatan supervisi
perlu dioptimalkan tidak hanya sebagai
sarana pengawasan, tetapi juga sebagai
bentuk pembinaan dan pemberdayaan
tenaga keperawatan. Supervisi yang
dilakukan secara  teratur  dengan
pendekatan edukatif dan partisipatif akan
memperkuat profesionalisme perawat serta
meningkatkan kualitas pelayanan
keperawatan. Di samping itu, penelitian
lanjutan disarankan untuk mengkaji faktor-
faktor psikologis dan motivasi intrinsik
yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja
perawat. Kajian mendalam terhadap aspek-
aspek  tersebut  diharapkan  dapat
memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang
memengaruhi kepuasan kerja dan menjadi
dasar bagi pengembangan kebijakan
sumber daya manusia di bidang
keperawatan.
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